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Pengembangan pariwisata menjadi sebuah industri baru yang dapat 
mempengaruhi berbagai sektor lebih jauh lagi adalah peradaban. Indonesia 
walaupun negara sekuler namun tidak sepenuhnya berada pada sistem tersebut 
yang masih dipengaruhi Islam.  
Keberadaan pariwisata konvensional yang identik dengan pemenuhan 
kebutuhan kesenangan lahiriyah dan budaya konsumtif tidak melambangkan 
budaya Islam apalagi Indonesia yang mayoritasnya adalah muslim. Pariwisata 
Islam mengutamakan kebermanfaatan bukan berwisata ketempat destinasi Islam, 
melainkan mencari kebermanfaatan dan makna dari keberadaan destinasi tersebut. 
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Abstracts 
Development of tourism is becoming a new industry that can affect various 
sectors further civilization. Indonesia although secular state but not entirely on 
the system that are still influenced by Islam .  
The existence of conventional tourism is synonymous with pleasure body 
fulfilling the needs and culture of consumption does not represent Islamic culture 
especially Indonesia where the majority is Muslim . Islamic tourism priority 
destinations usefulness not traveled to the place of Islam , but look for the 
usefulness and significance of the existence of these destinations.  
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pariwisata pada umumnya hanya menyediakan fasilitas untuk mencapai 
kesenangan. Agama Islam memberikan petunjuk dengan turunya Al-quran dan 
ditunjuknya Nabi Muhhammad SAW sebagai  Rasulullah, dimana Al-quran 
berperan sebagai firman Allah atau perkataan Allah dan Nabi Muhammd SAW 
sebagai utusan Allah untuk memberi petunjuk kepada manusia. Wisata Islami 
adalah kegiatan perjalan dengan tujuan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, 
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang sesuai peraturan agama Islam. 
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`Pariwisata berdasarkan undang-undang RI no 10 tahun 2009 merupakan 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 
Salah satu lokasi di Indonesia yang dijadikan potensi Wisata Islami adalah 
Desa Wangen, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 
 
 
Gambar 1. 1 Peta lokasi Desa Wangen 
(Sumber : Editing googlemaps.com 2015) 
 
 
Gambar 1. 2  Titik potensial lokasi kawasan 1 
(Sumber : Editing googlemaps.com 2015) 
 
 
1.2 Lokasi Penelitian 
Secara fisik Desa Wangen terbagi oleh hamparan sawah sehingga mirip 
desa yang terpisah secara permukimanya, namunsecara administrasi tetap satu 
Desa Wangen. Secara wilayah, kawasan 1 berbatasan dengan desa Parnan dan 
Desa Cokro yang banyak dikunjungi karena wisata air dan Parnan dengan 
pemancinganya. Sedangkan Kawsan 2 berdekatan dengan Desa Keprabon. Pada 






Gambar 1.3 analisa kawasan Desa Wangen 




Gambar 1. 4Potensi fisik dan nonfisik kawasan 1 
(Sumber : dokumen pribadi, 2015) 
Pada kawasan 1 terdapat lembaga pendidikan MIM dan TK Aisiyah, 
biasanya mushola Alj-ihad dipenuhi anak-anak pada waktu zduhur ketika jam 
istirahat. Sedangkan pada kawasan 2 terdapat Majelis Tafsir Al-quran yang juga 
ramai didatangi warga pada sore hari. Kawsan 2 terdapat lembaga pendidikan 
formal SD dan TK. Dari beberapa potensi non fisik dan fisik, Kawasan 1 dipilih 
sebagai kawasan pengembangan karena letaknya strategis yang masih dikelilingi 
persawahan, namun juga dekat dengan mobilitas desa wisata Cokro dan Parnan. 
Selain itu kondisi potensi non fisik kawsan tersebut terdapat embrio peradaban 
Islam yang memungkinkan untuk dikembangan wisata Islami. 
1.3 Permasalahan 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan arsitektur di Desa 
Wangenn sebagai desa kawasan wisata Islami ? 
Permasalahan diatas dapat diambil menjadi beberapa persoalan sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah batasan lokasi pengembagan desa Wisata Islami ? 
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b. Fasilitas, Ruang-ruang atau bangunan apa saja dalam pengembagan desa Wisata 
Islami ? 
c. Tata masa, zonasi dan sirkulasi pengembagan desa Wisata Islami ? 
d. Bagaimanakah Estetika pengembagan desa Wisata Islami ? 
2. METODE 
Dalam perencanaan pengembangan sebuah pariwisata harus memenuhi 
beberapa syarat-syarat pariwisata yaitu deskripsi lokasi, fasilitas, tatanan pola 
masa, unsur sosial, ekonomi, estetika dan utilitas 
2.1. Metode Pembahasan 
a. Strategi Desain 
Desain kawasa wisata Islami  memanfaatkan potensi kawasan Desa 
Wangen yang menggunakan titik penekanan disain sebagai berikut dari jawaban 
pernyataan sasaran sebagai berikut : 
a.1. Mengungkap keadaan lokasi secara makro, meso dan mikro sehingga dapat 
menentukan batasan lokasi kawasan yang akan dikembangkan  
a.2. Menngidentifikasi aktivitas penduduk agar dapat menentukan, kebutuhan 
ruang, hubugan ruang dan tipe bangunan dalam kawasan wisata Islami 
a.3. Menentukan zona wisata, zona permukiman, zona perekonomian dan 
menentukan vegetasi serta street furniture yang sesuai dengan kawasan Desa 
Wangen. 
a.4.  Mengidenntifikasi bentuk-bentuk fasad bangunan sekitar sehingga dapat 
menentukan bentuk tampilan fisik bangunan, fasilitas, permukiman agar mencapai 
kontekstual lingkungan. 
a.5. Mengidentifikasi pola kegiatan wisata, permukiman dan perindustrian 
sehingga tidak ada satu alur kegiatan yang terganggu dengan yang lain. 
a.6. Mengkaji literature tentang konsep kawasan Islami. 
b. Metode Mencari Data 
Data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua dengan metode sebagai berikut : 
b. 1. Data primer 
b.1.a. Survey lokasi untuk mengetahui kondisi sekitar kawasan tentang 
potensi-potensi Islam yang ada 
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b.1.b.  Wawancara untuk mendapat keterangan lebihjauh dari penduduk 
setempat tentang sejarah, keadaan dan kondisi terkini 
b.1.c. Dokumentasi untuk mendapatkan data berupa gambar  
b. 2. Data sekunder 
Data sekunder berupa : 
b. 2.a. Buku literatur yang menjadi sumber informasi pariwisata, peradaban 
Islam dan perancangan desa. 
b. 2.b Buku-buku yang berisi tentang informasi ekologi 
b. 2.c Karya ilmiah berupa jurnal, tugas akhir, tesis dan lain-lain. 
c. Metode Pengolahan Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk merumuskan permasalahan 
kemudian di lakukan pemecahan masahalah melalui tahapan pendekatan alaisa dan 
konsep perencanaan dan perancangan. 
d. Metode Perumusan Konsep Desain 
Perumusan dari konsep yang ada kemudian disimpulkan sebagai desain 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Rangkaian dasar aktivitas Wisata Islami 
Aktivitas wisata Islami yaitu : 
a.1. Wisata dibedakan menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan aktif dan pasif. 
Kegiatan aktif mengharuskan wisatawan berinteraksi dengan warga sekitar dan 
ikut dalam program yang terdapat didalamnya. Sedangkan kegiatan pasif adalah 
kegiatan wisata dengan hanya melihat, mengetahui dan menikmati. 
a.2.  Kegiatan dalam Wisata Islami direncanakan terdapat kegiatan utama yaitu : 
kegiatan wisata kauniyah, kegiatan wisata kauliyah, dan kegiatan bermukim 
b. Wisata Kauniyah-Kauliyah 
b.1. Wisata ayat-ayat kauniyah berupa menikmati kondisi alam  dan 
merenungi ciptaan Allah sehingga didapatkan ketenangan jasmani dan rohani. 
Selain itu terdapat edukasi keterampilan berkehidupan yang berkaitan kepada 
beribadah kepad Allah. 
b.2 . Wisata ayat kauliyah dengan belajar ilmu-ilmu agama kepada tokoh-
tokoh masyarakat maupun kedalam masjid dengan membaca dan memahami 
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makna ayat-ayat Al-quran dan beberapa ilmu Islam lainya sebagai “wisata aktif”. 
Sedangkan ebagai “wisata pasif” adalah galeri Islam yang dapat dinikmati 
pengunjung secara langsung 
b.3. Wisata buatan berupa wisata edukasi yang memberikan edukasi 
berkehidupan secara sosial. 
b.4.Wisata kauniyah yang dikembangkan adalah wisata persawahan, wisata 




Gambar 3. 1Kawasan pengembangan wisata Islami 
(Sumber : Editting google maps  2016) 
Adapun batas perencanaan site adalah : 
Sebelah timur   : Jembatan sungai perbatasan utara 
Sebelah barat    : Persawahan desa cokro 
Sebelah utara  : Jalan Padaan – Wangen 
Sebelah selatan : Jalan Cokro – Delanggu  
3.2 Konsep Zonasi 
Pembagian zona bertema edukasi, peribadatan menjadi pusat pembelajaran 
pada tiap-tiap radius yang dapat dicapainya. Selain itu zonasi alam adalah edukasi 
ayat-ayat kauniyah sehingga konsep antara manusia dan alam saling terintegrasi, 
disinilah letak sistem yang dinamakan “ekologi religiusitas”. Riset pengembangan 
budidaya perikanan dan pertanian dilakukan di masjid untuk meminimalisir ruang 




Gambar 3. 2 Pendekatan konsep zonifikasi kawasan 
(Sumber : Editting google maps  2016) 
3.3 Konsep tiap kegiatan zona ruang 
Kegiatan ekonomi didasarkan pada kebutuhan ruang religius untuk 
penyediaan barang dan jasa, untuk mendukung kegiatan ruang religius dibutuhkan 
pendanaan sedangkan ruang sosial membutuhkan ruang religius untuk mengatur 
(Suprapti, 2001) 
 
Gambar 3. 3 Pendekatan kegiatan zonifikasi kawasan 
(Sumber : Suprapti, 2001) 
 
Gambar 3. 4 potensi fisik dan nonfisik kawasan 1 
(Sumber : dokumen pribadi, 2015) 
Pada kawasan 1 terdapat lembaga pendidikan MIM dan TK Aisiyah, 
biasanya mushola Alj-ihad dipenuhi anak-anak pada waktu zduhur ketika jam 
istirahat. Sedangkan pada kawasan 2 terdapat Majelis Tafsir Al-quran yang juga 
ramai didatangi warga pada sore hari. Kawsan 2 terdapat lembaga pendidikan 




3.4 Konsep Wisata langsung 
Keberadaan tokoh masyarakat menjadi sosok “guru” yang mengajarkan 
kebaikan yang tersebar dalam beberapa bagian seperti gambar 4.15. Pemilihan 
tokoh masyarakat didasarkan pada jadwal khatib kothbah jum`at dan beberapa 
pendidik pengajian masjid dan mushola. Konsep directional adalah belajar ilmu 
Islam langsung kepada tokoh  masyarakatnya dalam forum yang lebih intensif. 
Pengunjung dari zona parkir diarahkan menuju hall A dan B  untuk mendapat 
informasi rumah tokoh masyarakat.  
 
 
Gambar 3. 5 Track Wisata Langsung 
(Sumber : analisis penulis, 2016) 
3.5 Konsep Iklim mikro 
 
 
Gambar 3. 6 Kaidah perletakan intlet-outlet pada bangunan tropis 
( Sumber : Kuliah Arsitektur Tropis  Rahmawati, 2014) 
 
Estetika bangunan memperhatikan kontekstualitas lingkungan yang 
didominasi arsitektur tradisional jawa, sehingga penentuan fasade memperhatikan 
bentuk bangunan di sampingnya. Selain itu menggunakan kaidah-kaidah 
perancangan pada bangunan beriklim tropis sehingga terjadi kenyaman ruang 





3.6 Konsep  “Ekologi Dalam” 
Konsep “ekologi dalam” memperhatikan integrasi antara ruang-ruang 
manusaia, alam dan religiusitas. Desa Wangen memiliki inti organik berupa Masjid 
Al-Firdaus sebagai ruang religiusitas dan permukiman sebagai ruang sosial 
sementara itu ekonomi yang bertumpu pada peternakan, perikanan dan pertanian 
adalah ruang produksi ejkonomi. Desa Wangen juga memiliki elemen pendukung 
seperti kota Nablus berupa sumber air, ruang terbuka dan kebudayaan Islami.  
 
 
Gambar 3. 7 Diagram analisis konsep penerapan kampung organik 
(Sumber: analisa penulis, 2016) 
Mengintegrasikan antara pertanian, peternakan dan perikanan untuk 
peribadatan dan pendukung kegiatan sosial masyarakat. Sedangkan peribadatan 
mengontrol kegiatan sosial serta mengatur kegiatan dalam memanfaatkan alam. 
 
Gambar 3. 8 Diagram analisis konsep penerapan kampung organik 





Gambar 3. 93 Masterplan pengembangan desa wisata Islami 






Gambar 3. 104 detail pengembangan desa wisata Islami 




Pariwisata secara langsung mempengaruhi  ekonomi, sosial, kebudayaan 
dan religiusitas. Islam memandang pariwisata konvensional hanya memenuhi 
kebutuhan kesenanghan lahiriyah sehingga wisatawan cenderung konsumtif. 
Lebih dari itu pariwisata Islami dapat membentuk sebuah peradaban karena 
pelaku secara langsung berinteraksi satu sama lain. Ketika terjadi interaksi antar 
pelaku maka terjadilah komunikasi yang terintegrasi. Komunikasi manusia dengan 
alam dapat menjadi integrasi antara makhluk dan penciptanya, antara “cinta dan 
yang dicintai”. Sedangkan komunikasi antara manusia dapat menghasilkan sosio-
religius sehingga mencapai derajat manusia yang lebih tinggi.  
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